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1.1 Latar Belakang Masélah

H Pendidikaﬁ memberikan pemberdayaan sumber dayé_ manusia "dalam

mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan potensi yang dimilik‘i‘.‘.-Ffendid‘i"kan
.menygmpéikan pengetahuan tentang dunia dan mengembangkan perspektifsnanusia
dalam m(:emandang kehidupan, sehingga dengan proses pendidikan seti.a‘p individu
diharapkan mampu memenuhi segala aspek kebutuhan dengan keterampiléﬁ yang
dimiliki individu. :

Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa dan‘ mengembangkan moral siswa. Sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentangrSistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: .

Pendidikan mert;pakan usaha sadar dan tere_ncana.uqtuk mewujudkan suasana
belajar. dan proses pembelajaran  agar® peserta didik™ secara aktif
mengembangkan potensi: dirinya | sehingga memiliki. kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasam, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan sarana yang dapat memberikan manusia ilmu

untuk apal. C|ta C|tanya adl man -S/ang‘
oy
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pendlc!'ikanl- E'Jclpta sLmLé'n—daﬁa Imahu5|a terdidik  berkualitas yang akan

membangun negara yang kokoh dan mampu menghadapi perkembangan zaman.



Hal senada juga diamanatkan melalui tujuan Pendidikan Nasional yang
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional pasal‘d-ayat 4 menyebutkan bahwa ;:

Pendidikan™ nasional berfungsi mengembangkan ‘'kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam:rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Salah
satunya_adalah prestasi belajar yang diperoleh siswa. Prestasi belajar merupakan
muara atau ujung dari usaha dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa“di.sekolah
dalam Kkegiatan pembelajarannya. Prestasi juga dimaksudkan sebagai kualitas
pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan ukurannya dengan penguasaan
materi yang dinyatakan.dalam tingkat tertentu.

Dalam keberhasilan proses pembelajaran terdapaf beberapau faktor yang
mempengaruhi yangsdibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya

Hﬂﬁ%ﬁﬁqﬂmf .k—edqrdasan siswa, sikap, bakat, kemandirian dan lain-lain. Sedangkan

t@T ekstbmar adalah iselgala faktorsyang berasal _.d'5'r|- lu ’cﬁrl siswa dlan'tara_n’ya
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Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang diduga dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kemandiran belajar adalah sikap yang



menunjukkan seseorang dapat melakukan sesuatu atas dorongan sendiri, mampu
berpikir dan bertindak secara.kreatif, dan r[\empunyai rasa‘percaya diri. Kemandirian
dalam belajar merupakap hall yang perlu dikembangkan dalam=diri siswa agar
keberhasilan dan‘prestasi .siswa lebih mudah diperoleh.
H Menurut Mudjiman (2007: 1) ”Kemandirian belajar me;r?pakan sifat. serta
kémampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar‘.a!dif, y"élng
.didorqng 6Ieh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna.mengatasi
suatu maisalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompétensi yang
dimiliki”. Kemandirian belajar yang dimaksud adalah proses belajar yan'é lebih
didorong oleh kemauan dan tanggungjawab diri sendiri untuk mengembang.kan diri
masing=masing peserta didik secara bebas. Dengan demikian siswa akan
menganggab bahwa belajar merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan bagi dirinya
sendiri untuk-meningkatkan prestasi. .
Dalam proses l;emandirian belajar adg hal terp.en_ting di dalamnya yaitu
kemauan peserta didik, inisiatiI"L rﬁelai(ukan proses-belajar mengajar secara mandiri
tanpa bantuan dari orangwlain, memiliki tanggung®jawab dalam pembelajaran

sehingga tidak tergantung kepada orang lain seperti merumuskan tujuan
g”“’-[) Ia,jaran send|r1,‘ Fierﬁya diri dalam menyampallsan-keputusan dalam proses

bela}a ?ﬁ}l’?}iﬁ ga ha dalan% d'aa m(};d d(fu _;,i-'“"#
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d,l.ehﬁ.tertarlk untu belajar secara mandiri, séh,ln

b.elajalJ sisza%eLarf glJru J!an-a!aﬁg lua }uga sangat dibutuhkan sebagai orang yang
siap memberi bantuan kepada siswa dalam memilih bahan dan media belajar, serta

membantu siswa memecahkan kesulitan dalam belajar.



Selain faktor internal (dalam diri siswa) yakni kemandirian belajar, faktor
lain yang diduga dapat mem|.oengaruhi pre_stasi belajar siswa.adalah faktor eksternal
(luar diri siswa) yaitu fgsilit:';1§.belajar. Fasilitas belajar merupakan sarana dan
prasarana yang mendukuﬁg keberhasilan belajar siswa ya{ng sifatnya mempermudah
dalarr; kegiatan bélajar mengajar. Fasilitas belajar yang dimakégd meliputi ruang
bélajar,u alat-alat belajar, penerangan belajar, suasana belajar, perpygtgkaan ‘dan
.Iabora}toriﬁm. Dengan adanya fasilitas yang mendukung, maka proses pembelajaran
akan be.rj;alan dengan lancar dan tentunya peserta didik akan dapat belaja'r‘ lebih baik
dan menyenangkan.

Fasilitas-fasilitas belajar idealnya harus ada di lingkungan sekolah. sebagai
faktor keberhasilan belajar siswa. Fasilitas belajar harus mampu mengakomedasi
kebutuhan giswa dalam belajar. Peserta didik perlu didukung fasilitas belajar baik
yang digunakan:secara individu maupun kolektif. Fasilitas belajar .yang baik akan
memaksimalkan interakusi antara guru dan siswg dalam prz)sqs pembelajaran sehingga
pada akhirnya prestasi belajar ‘si‘sw‘a dépat ditingkatkan.

Berdasarkan observasi.yang telah dilakukansdi“kelas XI IS SMA Negeri 7

Medan masih tergolong rendah dilihat dari perolehan hasil ujian mata pelajaran

_g”“’-e: rm Hal |n| dapa[ ii unjukkan darl daftar kumpu#&n- nllal siswa pada mata_
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Tabel 1.1
Persentasi Ketuntasam Siswa/i Kelas’ XIS SMA Negeri 7 Medan
Kelas Jumlah KKM Tuntas Persentase Tidak Persentase
Siswa i > KKII\/I (%) Tuntas (%)
_ ' < KKM

XI1S1 | 35Siswa 75 21 60% ‘ 14 40%

X1IS2 |85 Siswa 75 14 40% 21 60%
XI'IS 34| 35 Siswa 75 16 45,7% 19 54,3%
; Jumlah® {105 Siswa 75 51 48,6% 54 il = 51,4%

Déri tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas: ‘pada mata
pelajaran.ekonomi berjumlah 51 orang dengan persentase sebesar 48,6% dan.}umlah
siswa yang tidak tuntas berjumlah 54 orang dengan persentase sebesar .51,.4% dari
Jjumlahssiswa kelas XI IS SMA Negeri 7 Medan. Tabel tersebut menjelaskan bahwa
tingkat ketu‘ntasan siswa pada mata pelajaran ekonomi masih jauh dari harapan.

Diduga bahwa prestasi belajar siswa kelas XI IS SMA Negeri-7 Medan yang
rendah tersebut dipengaruhi oleh bebgrapa faktor..Fakto.r-faktor yang:berpengaruh
diantaranya kemandirian beléjélr ‘yanug merupakan faktor dari.dalam dan fasilitas
belajar dari luar diri siswa tersebut.

Dari_hasil pengamatan yang dilaksanakan di kelas XI IS SMA Negeri 7
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f an_-terﬁebut dapat djikktahui bahwa siswa-siswi .._.gnda'un_gj kurang bisa mandiri
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.....,_.j__baajai seihm-‘fa maSIh terqantung kepada ora Tain_atau guru. Di sampmg |tu_|_.-l

tmgkat percaya d|r| siswa mas% renojéh Hal ini dibuktikan dengan saat guru



bertanya siswa tersebut cenderung diam padahal siswa tersebut paham dan tau
jawaban dari pertanyaan ters:abut.

Adapun pényebab_ Iainly_/a}ng diduga bahwa kemandirian“belajar itu rendah,
karena_sisv;/a belum marﬁfou untuk mengatur waktu, seper'ti wéktu _belajar dan waktu
berméin. Kemudi}::m pada saat masa ujian siswa tidak bisa menyél_esaikan soal ujian

.dénganhmaksimal karena jarang untuk mengulangi pelajaran tersebut.«" ;
1 Da.r‘i“ penjelasan di atas sudah jelas bahwa kemandirian belajér".pada siswa

kelas XI IIS SMA Negeri 7 Medan masih tergolong rendah. Problematika Ié_ih yang

diduga sebagai penyebab rendah nya prestasi belajar siswa adalah fasilitas'belajar
‘ 1

yang'tidak memadai di SMA Negeri 7 Medan.

Fasilitas yang kurang memadai tersebut diamati penulis seperti ruaﬁg belajg{‘r
yang tldak rapl sehingga siswa tidak nyaman dalam belajar. Di samplng itu, buku-
buku .yang tersedla sebagai alat pembelajaran juga belum lengkap FEasnltas
Laboratorium kurang .memadai se?erti ter.bata_snya alqt-alat praktek sebagai
penunjang proses pembelajara'n.. ' B 1

Berdasarkan uraianudi_atas, _.akan dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kemandirian Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi

_r:..- | mm |_1 S[ [ s =



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian p-ada latar bela!<ang masalah disatas, maka yang menjadi
identifikasi masalah dalan_1 pen.e_li.tian ini adalah : |
P .Rendahnya p.réstasi belajar siswa kelas XI IS S‘I‘VIA_Negeri 7 Medan
Tahun Ajaran 2019/2020. ¥
2;.‘ ‘Ku?angnya tanggung jawab siswa dalam belajar seh_i_n_g:qa m'éisih
'} ‘.{érgantung kepada orang lain atau guru |
3.. Tingkat percaya diri siswa masih rendah saat proses belajar di'kelgs.
4. Kurangnya kemandirian siswa dalam mengatur waktu untuk bél‘ajé?.
5. Siswa kurang mandiri mengulangi pelajaran yang telah ”d.iajarkaH
sebelumnya. = |
6? I.?uang belajar yang tidak rapi sehingga siswa tidak nyaman dalam
beiajér. . i ‘
7. Buku-buku )./ang'te‘rsedia se:bagai aI.at pe_mbelaiargin juga belum lengkap.
8. Laboratorium kurhﬁg'mémddai seperti terbatasnya, alat-alat praktek

belajar.

1.3 Pembatasan‘ Masalah

_,.r' :Agar penelltlar] rrlr tidak meluas, makzj"P_e.roal-fs membatasi masalah
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mampu mengatur waktu untuk melaksanakan belajar yang didasarkan




kepada disiplin terhadap diri sendir.i yang dimilki oleh siswa ditandai
dengan inisiatif, p-ercaya diri da_n kreatif.

2. Fasilitas belaj:alr yallr]g diteliti dalam p‘en‘elitian‘ini ‘adalah sarana dan
.prasarana yar.u:q dibutuhkan oleh peserta didik yaHg te_ndapat di sekolah
un.tuk”;nendukung dan memudahkan siswa dalam bel‘ajl'a}r.

ES‘.‘ ‘Preétasi belajar yang diteliwg  ti dalam penelitian ini aqg_fzilh preétasi

f ‘.Belajar yang diperoleh dari daftar nilai pada mata pelaj;alran ekonomi

: yang dicapai siswa dalam proses belajar. |
1.4 Run.1usan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka r.umusaﬁ
masalah:dalam penelitian ini adalah: = J

1 Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap presta5| belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IS SMA Negerl 7 uMedan
Tahun Ajaran 2019/2020? i

2. Apakah ada pengar.uh' faéi|it:?5“ belajar-terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pélajaran ekonomis siswa_kelas®X1T IS SMA Negeri 7 Medan

Tahun Ajaran 2019/2020 ?

; 2 Apakah a'd,a ngaruh kemandlrlan belajar dan—fas;lltas-belajar terhadap
4 :,;:ﬁ &k Va %
flest ata I|,!31ran sv%}a f)s. ?‘,Jf
777 H#ﬁfﬁ LA Z
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan-masalah di atas, maka tujuanspenelitian ini adalah:
1. Untuk menge.tahui. :pengar\uh 'kemandirian: belajar “terhadap prestasi
.belajar siswa; .pada mata pelajaran ekonomi7sisv;}a k_elas XL IS SMA
Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2019/2020. 9
h2;.‘ ‘Un?uk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap pr_gs}ési bel:ajar
f ‘.giswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IS SMA Negeri' 7
: Medan Tahun Ajaran 2019/2020. |
:;,. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan fasil‘ités"belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi”si”sv.va kela‘éf
XI 1S SMA Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2019/2020. =
1.6 Mani‘aallt Penelitian
Hasil benélitian ini nantinya diharapkan memberikan sumba;ngan pemii(iran
dan masukan yang bera;rti terhadap peiningkata_n Kualitas E)er_adidikan, terutama:
1. Menambah WawaSa.n f)enL]Iis:Jtemang pengaruh kemandirian belajar siswa

dan fasilitas belajar.terhadap prestasi belajarsiswa.

2. Sebagai bahan masukan pada SMA Negeri 7 Medan guna meningkatkan

- ..-.-"r""—-_ |
) presta5| betal|a[ fiswa dltlnjau dari kema:.gjuan-bellajar siswa dan fasilitas_

D v a7 %

jutnya yang ingin mengada
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